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ABSTRAK 
 

Dian Krisnayanti : Mengembangkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Permainan Lempar 
Dadu Huruf Pada Anak Kelompok Bermain Nusa Indah Desa Kedungrejo Kecamatan Megaluh 
Kabupaten Jombang Tahun Pelajaran 2015/2016, Skripsi, PG-PAUD, FKIP UN PGRI Kediri, 2016. 
 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa kemampuan membaca 
permulaan dalam mengenal huruf pada anak Kelompok B Kelompok Bermain Nusa Indah Tahun 
Pelajaran 2015/2016 masih sangat rendah, hal ini disebabkan karena kegiatan pembelajaran yang 
diberikan oleh guru kurang bervariasi, sehingga membuat anak didik kurang tertarik pada saat belajar. 
Rumusan permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah ”Apakah melalui permainan 
lempar dadu huruf dalam kegiatan pembelajaran dapat mengembangkan kemampuan membaca 
permulaan pada anak Kelompok Bermain Nusa Indah Desa Kedungrejo Kecamatan Megaluh Kabupaten 
Jombang Tahun Pelajaran 2015/2016?”. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian 15 
anak kelompok B Kelompok Bermain Nusa Indah yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 8 anak 
perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan instrumen berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), 
instrumen unjuk kerja untuk anak dan lembar observasi guru. 
Peningkatan persentase kemampuan membaca permulaan pada anak melalui permainan lempar dadu 
huruf berkembang dari pra tindakan sebesar 47,5%, siklus I sebesar 53,34%  dengan nilai peningkatan 
sebesar 5,84%, siklus II sebesar 71,67% dengan nilai peningkatan sebesar 18,33% dan siklus III sebesar 
85,84% dengan nilai peningkatan 14,17%. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran melalui Permainan Lempar Dadu Huruf 
dapat mengembangkan kemampuan membaca permulaan anak Kelompok Bermain Nusa Indah Tahun 
Pelajaran 2015/2016. 

 
Kata Kunci : Kemampuan membaca permulaan, Permainan lempar dadu huruf, Anak kelompok 
bermain 
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I. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan anak usia dini 

merupakan serangkaian upaya 

sistematis dan terprogram dalam 

melakukan pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan 

usia 6 tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani serta rohani agar 

anak memiliki kesiapan untuk 

memasuki pendidikan lebih lanjut 

(Suyadi, 2010). PAUD merupakan 

pendidikan yang paling fundamental 

karena perkembangan anak di masa 

selanjutnya akan sangat ditentukan oleh 

berbagai stimulasi bermakna yang 

diberikan sejak usia dini. Awal 

kehidupan anak merupakan masa yang 

paling tepat dalam  memberikan 

dorongan atau upaya pengembangan 

agar anak dapat berkembang secara 

optimal (Kemendikbud, 2014). 

Kelompok Bermain (KB) adalah 

salah satu bentuk PAUD pada jalur 

nonformal yang menyelenggarakan 

program pendidikan sekaligus program 

kesejahteraan bagi anak usia 2 sampai 

dengan 4 tahun. Sasaran KB adalah 

anak usia 2-4 tahun dan anak usia 4-6 

tahun yang tidak dapat dilayani TK 

(setelah melalui pengkajian dan 

mendapat rekomendasi dari pihak yang 

berwenang) (Suyadi, 2010). 

Bahasa merupakan bentuk 

utama dalam mengekspresikan pikiran 

dan pengetahuan bila anak mengadakan 

hubungan dengan orang lain, dapat 

digunakan untuk berkomunikasi dan 

berpikir. Melalui komunikasi saat 

bermain dapat memperluas kosa kata 

dan mengembangkan daya penerimaan 

serta mengekspresikan kemampuan 

berbahasa anak menurut Sujiono (dalam 

Purwaningtyas, 2015). Perkembangan 

bahasa sebagai salah satu dari 

kemampuan dasar yang harus dimiliki 

anak, terdiri dari beberapa tahapan 

sesuai dengan usia dan karakteristik 

perkembangannya. Perkembangan 

adalah suatu perubahan yamg 

berlangsung seumur hidup dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling berinteraksi seperti biologis, 

kognitif, dan sosio-emosional. Bahasa 

adalah suatu sistem simbol untuk 

berkomunikasi yang meliputi fonologi 

(unit suara), morfologi (unit arti) 

sintaksis (tata bahasa), semantik (variasi 

arti), dan pragmatik (penggunaan) 

bahasa Santrok (dalam Dhieni, dkk, 

2007). Dengan bahasa, anak dapat 

mengkomunikasikan maksud, tujuan, 

pemikiran, maupun perasaan pada orang 

lain. 

Bromlley (dalam Dhieni, dkk. 

2007) menyebutkan empat macam 

bentuk bahasa yaitu menyimak, 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Dian Krisnayanti | 12.1.01.11.0004 
FKIP – PG PAUD 

simki.unpkediri.ac.id   
|| 6|| 

 

berbicara, membaca, dan menulis. 

Kemampuan berbahasa berbeda dengan 

kemampuan berbicara. Bahasa 

merupakan suatu sistem tata bahasa 

yang relatif rumit dan bersifat semantik, 

sedangkan kemampuan berbicara 

merupakan suatu ungkapan dalam 

bentuk kata-kata. Bahasa ada yang 

bersifat reseptif (dimengerti, diterima) 

maupun ekspresif (dinyatakan). 

Salah satu faktor paling penting 

dalam mengajar membaca anak-anak 

usia 3-5 tahun, satu faktor yang sering 

diabaikan, ialah motivasi Guthrie & 

Wigfield (dalam Seefeldt & Wasik, 

2008). Pengalaman-pengalaman yang 

dimiliki disekolah bisa juga 

memudahkan motivasi mereka untuk 

membaca. Membuat membaca itu 

menyenangkan dan menarik merupakan 

bagian penting dari peran para guru 

dalam menciptakan lingkungan yang 

memotivasi untuk membaca. 

Namun sesuai observasi yang 

dilakukan peneliti di Kelompok 

Bermain Nusa Indah Desa Kedungrejo 

Kecamatan Megaluh  menunjukkan 

bahwa untuk mengembangkan 

kemampuan membaca permulaan dalam 

mengenal huruf anak belum sepenuhnya 

terwujud. Hal tersebut dapat dilihat 

melalui penilaian perkembangan anak. 

Dari 15 anak di Kelompok B, yang 

mendapat BSB (4) tidak ada (0), yang 

mendapat BSH (3) sejumlah 2 anak, 

yang mendapatkan MB (2) sejumlah 10 

anak, dan yang mendapat BB (1) 

sebanyak 3 anak. 

Belum berkembangnya 

kemampuan membaca permulaan dalam 

mengenal huruf pada anak Kelompok 

Bermain Nusa Indah Desa Kedungrejo 

Kecamatan Megaluh Kabupaten 

Jombang karena pada proses belajar 

pembelajaran guru lebih sering 

memakai buku Lembar Kegiatan Anak 

(LKA) dan tulisan dipapan tulis. 

Kegiatan pembelajaran yang 

diberikan oleh guru kurang bervariasi. 

Guru tidak selalu menggunakan alat 

peraga edukatif (APE) sebagai media 

pembelajaran,  sehingga anak kurang 

tertarik pada saat belajar. Hal ini karena 

jumlah APE disekolah terbatas dan 

tidak semuanya sesuai dengan tema. 

Minat belajar anak dalam aspek 

perkembangan bahasa membaca 

permulaan belum menunjukkan 

perkembangan dan kemajuan yang 

signifikan. Demi proses pembelajaran 

yang lebih baik seharusnya guru dapat 

lebih kreatif dan inovatif dalam 

menciptakan dan menggunakan alat 

peraga edukatif sebagai media 

pembelajaran, dan memasukkan unsur 

permainan sehingga lebih menarik 

minat anak dalam belajar. 
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Minimnya pengertian orang tua 

mendampingi anak-anak mereka untuk 

mengulang kembali kegiatan yang telah 

diajarkan disekolah dan kurangnya 

pendampingan orangtua saat anak 

bermain juga merupakan masalah 

kurang maksimalnya anak dalam proses 

belajar. Orang tua merasa anak sudah 

belajar disekolah sehingga dirumah 

anak dibiarkan menonton tv, main game 

ataupun bermain dengan teman-

temannya tanpa konsep belajar melalui 

bermain. Untuk itulah guru kelas 

Kelompok Bermain Nusa Indah 

bermaksud memecahkan masalah 

melalui penelitian tindakan kelas 

dengan judul “Mengembangkan 

Kemampuan Membaca Permulaan 

Melalui Permainan Lempar Dadu Huruf 

Pada Anak Kelompok Bermain Nusa 

Indah Desa Kedungrejo Kecamatan 

Megaluh Kabupaten Jombang Tahun 

Pelajaran 2015/2016”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

1. Subjek dalam penelitian ini adalah 

anak Kelompok B Kelompok 

bermain Nusa Indah, Desa 

Kedungrejo, Kecamatan Megaluh, 

Kabupaten Jombang, Tahun 

Pelajaran 2015/2016. 

2. Objek yang akan diteliti adalah 

kemampuan membaca permulaan 

melalui permainan lempar dadu 

huruf. 

3. Model/desain Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang digunakan 

mengacu pada rancangan model 

Kemmis dan Taggart  (dalam 

Arikunto, 2010)  dilaksanakan 

paling sedikit dua siklus kemudian 

dimodifikasi oleh peneliti. Yang 

terdiri dari 4 tahap yaitu: (1) 

Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) 

Pengamatan, dan (4) Refleksi. 

4. Teknik Penilaian: 

a. Observasi untuk guru. 

b. Unjuk kerja untuk anak. 

c. Dokumentasi untuk memperoleh 

data langsung dari tempat 

penelitian. 

5. Teknik Analisis Data: 

a. Tehnik  analisis data  untuk  

menguji  hipotesis  tindakan  

adalah  tehnik  diskriptif  

kuantitatif dengan  

membandingkan  ketuntasan 

belajar (prosentase yang 

memperbolehkan BSH (3) dan 

BSB (4). 

b. Menghitung prosentasi anak 

yang mendapatkan BB (1), MB 

(2), BSH (3) dan BSB (4) 

dengan rumus :  

P =
�

�
	�	100% 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Dian Krisnayanti | 12.1.01.11.0004 
FKIP – PG PAUD 

simki.unpkediri.ac.id   
|| 8|| 

 

Keterangan : 

P : Persentase 

f : Nilai keseluruhan yang 

            diperoleh tiap anak 

N : Skor maksimal dikalikan 

            jumlah seluruh anak 

Sujiono (dalam Nurhidayah dan 

Khotimah, 2013) 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN  

Berdasarkan tindakan siklus I, 

siklus II, dan siklus III dapat diuraikan 

keberhasilan pelaksanaan 

pengembangan bahasa membaca 

permulaan melalui permainan lempar 

dadu huruf pada aspek penilaian 

mencapai hasil kriteria ketuntasan 

minimal. Hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan pada anak didik dari 

siklus I, siklus II dan siklus III dapat 

dilihat melalui tabel berikut : 

Tabel Perbandingan Persentase Perkembangan Kemampuan Membaca Permulaan 
pada Anak antara Pra Tindakan sampai dengan Siklus III 

 

Keterangan 
Pra 

Tindakan 
Siklus 

 I 
Siklus 

II 

 
Siklus 

III 
 

Perkembangan 
Pra  

Tindakan dan  
Siklus I 

Perkembangan 
Siklus I dan 

Siklus II 

Perkembangan 
Siklus II  dan 

Siklus III 

Prosentase 
Perkem-
bangan 
Kemampuan 
Membaca 
permulaan 
pada anak 

47,5% 53,34% 71,67% 85,84% 5,84% 18,33% 14,17% 

 

 

Grafik Perbandingan Prosentase Peningkatan Kemampuan Membaca 
Permulaan Anak Pada Pra Tindakan sampai dengan Siklus III 
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Seperti yang dijelaskan pada 

Grafik  di atas bahwa peningkatan 

persentase kemampuan membaca 

permulaan pada anak melalui 

permainan lempar dadu huruf 

berkembang dari pra tindakan 

sebesar 47,5%, siklus I sebesar 

53,34%  dengan nilai peningkatan 

sebesar 5,84%, siklus II sebesar 

71,67% dengan nilai peningkatan 

antara siklus I dan siklus II sebesar 

18,33% dan siklus III sebesar 

85,84% dengan nilai peningkatan 

14,17%. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan 

permainan lempar dadu huruf 

dalam upaya mengembangkan 

kemampuan membaca permulaan 

anak  di Kelompok Bermain Nusa 

Indah Desa Kedungrejo Kecamatan 

Megaluh Kabupaten Jombang 

dikatakan berhasil. Itu berarti 

hipotesis yang berbunyi 

“Mengembangkan kemampuan 

membaca permulaan melalui 

permainan lempar dadu huruf dapat 

mengembangkan kemampuan 

bahasa pada anak Kelompok 

Bermain Nusa Indah Desa 

Kedungrejo Kecamatan Megaluh 

Kabupaten Jombang Tahun 

Pelajaran 2015-2016” diterima. 
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